BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembuktian hipotesa, maka peneliti dapa

tmenyimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan ekstrakurikuler rohani islam ini merupakan program
dari SMAN 15 Surabaya yang bekerjasama dengan SMAN 6
Surabaya dimana termasuk ekstrakurikuler yang dianjurkan kepada
siswa siswi untuk di ikuti. Ekstrakurikuler ini biasanya dilakukan
pada hari-hari non efektif, seperti hari jumat atau pada hari
minggu.Ekstrakurikuler ini dilaksanakan pada hari jumat dan
minggu dengan materi yang berkaitan tentang kajian keislaman
seperti pelajaran fikih, agidah akhlak, SKI, Al-Qur’an Hadits.

2. Dari hasil yang diperoleh dari penelitian, maka dapat diketahui
bahwa pengaruh pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler rohani islam
terhadap hasil belajar kognitif siswa mapel PAI di SMAN 15
Surabaya termasuk kategori baik. Hal ini bisa dilihat dari
prosentase hasil angket siswa sebesar 95,2%.

3. Pelaksanaan ekstrakurikuler rohani islam berpengaruh dalam

menilai hasil belajar pada mapel PAI di SMAN 15 Surabaya hal ini



B. Saran

dibuktikan dengan melihat tabel nilai “Y” jumlah skor nilai
product moment, maka dapat diketahui bahwa dengan df (degrees
of freedom) sebesar 60 diperoleh “rt” (jumlah nilai tabel) product
moment, pada taraf signifikansi 5% diperoleh r tabel 0,254,

sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh r tabel = 0,330.

Dengan demikian dapat diketahui Iy, (Angka indeks korelasi “r”

product moment)lebih besar dari pada r, baik pada taraf
signifikansi 5% maupun 1% maka Pelaksanaan ekstrakurikuler
rohani islam efektif dalam menilai hasil belajar kognitif pada

mapel PAI di SMAN 15 Surabaya.

Setelah mengadakan penelitian, penelitimen coba memberisedikit

saran yang mudah-mudahan bisa bermanfaat membangun.Oleh karenaitu

padahasil dari penelitian ini yang didasarka nadalah:

1. Kepada kepala sekolah SMA 15 Surabaya hendaknya benar-benar

mengidentifikasi cara penilaian sikap pendidik kepada peserta
didiknya.
Kepada para guru khususnya guru mata pelajaran PAI untuk

senantiasa merefleksi diri terhadap perilaku tidak baik yang



muncul pada siswa dan mencari tau penyebabnya sehingga tidak
sembarangan memberikan penilaian terhadap perilaku siswa.
Penelitian selanjutnya bisa lebih difokuskan untuk meneliti

kesesuaian guru mengajar dengan karakteristik siswa dikelas.



